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dasa Lol amy
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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan corak
penyajian dan penekanan makna dalam penafsiran M. Quraish Shihab antara Tafsir
Al-Qur’an Al-Karim yang disusun berdasarkan tartib nuzilt dan Tafsir Al-Mishbah
yang mengikuti tartib mushafi. Perbedaan tersebut tampak pada cara kedua tafsir
membingkai surah-surah pendek makkiyyah, khususnya surah asy-Syarh, ad-Duha,
dan al-‘Asr, Ketiga surah tersebut dipilih karena termasuk kelompok surah
Makkiyyah awal yang memiliki keterkaitan erat dengan fase pembinaan dakwah
Nabi Muhammad Saw., konteks historis pewahyuan, serta kondisi psikologis Nabi
pada masa awal kenabian. Selain itu, ketiganya menempati posisi yang berbeda
dalam konstruksi kronologi wahyu yang digunakan M. Quraish Shihab. Perbedaan
urutan ketiga surah tersebut dalam Tafsir Al-Qur'an Al-Karim dan Tafsir Al-
Mishbah, di samping kedekatan posisi surah ad-Duha dan asy-Syarh dalam susunan
mushaf maupun kronologi wahyu, membuka ruang untuk mengamati pengaruh
tartib nuzili dan tartib mushafi terhadap pembentukan relasi antarsurah dan
penekanan makna dalam penafsiran.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kedua metode
penyusunan tersebut terhadap penyajian penafsiran M. Quraish Shihab, serta
mengkaji persamaan dan perbedaan penafsiran yang muncul akibat penggunaan
tartib nuzili dan tartib mushafi dalam kedua tafsir tersebut. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka (library research) dengan
menggunakan metode tafsir mugarin (komparatif) dan pendekatan deskriptif-
analitis. Data primer penelitian ini berasal dari Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan
Tafsir Al-Mishbah, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur ‘ulim al-
Qur’an, metodologi tafsir, dan kajian tartib nuzil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tafsir memiliki persamaan
dalam kandungan pokok penafsiran surah ad-Duha, asy-Syarh, dan al-‘Asr, yaitu
penghiburan ilahi, penguatan batin, nilai waktu, iman, amal saleh, serta pentingnya
saling menasihati dalam kebenaran‘dan kesabaran. Adapun perbedaannya tampak
pada urutan penyajian dan titik tekan penafsiran. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim
menyajikan ketiga surah dalam susunan tartib-nuzil sehingga penafsirannya lebih
historis, bertahap, dan menonjolkan perkembangan pesan wahyu sesuai proses
dakwah Nabi. Sementara-itu, Tafsir Al-Mishbah menyajikan pesan yang sama
dalam susunan mushaf dengan penjelasan yang lebih luas pada aspek makna,
bahasa, dan implikasi normatifnya. Dengan demikian, tartib nuzili dan tartib
mushafi berpengaruh terhadap penyajian penafsiran M. Quraish Shihab, terutama
dalam cara membangun konteks, hubungan antarsurah, dan penekanan pesan, tetapi
tidak mengubah substansi ajaran Al-Qur’an yang ditafsirkan.

Kata Kunci: Tartib Nuzalt, Tartib Mushaft; M. Quraish Shihab; Tafsir Al-Qur’an
Al-Karim; Tafsir Al-Mishbah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian tafsir Al-Qur’an merupakan salah satu bidang yang terus
berkembang dalam khazanah keilmuan Islam. Perbedaan metode dan
pendekatan yang digunakan oleh para mufasir dapat menghasilkan variasi
penafsiran yang berpengaruh terhadap pemahaman umat Islam terhadap pesan
Al-Qur’an. Salah satu aspek penting yang memengaruhi corak tafsir adalah cara
penyusunan ayat dan surah, apakah berdasarkan urutan pewahyuan (tartib
nuzilr) atau berdasarkan urutan mushaf ‘Usmani (tartib mushafi). Kedua model
penyusunan ini tidak hanya menyajikan perbedaan teknis, tetapi juga
berdampak pada struktur logika dan penekanan tematik dalam tafsir.!

M. Quraish Shihab, seorang mufasir kontemporer Indonesia, menulis
dua karya tafsir dengan pendekatan yang berbeda. Karya berjudul Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim_disusun berdasarkan urutan pewahyuan, sehingga dimulai
dengan surah al-Fatihah, lalu dilanjutkan dengan surah al=*Alaq.% Sementara itu,
Tafsir Al-Mishbah mengikuti urutan mushaf sebagaimana lazim digunakan

dalam tradisi keislaman.® Kedua karya ini membuka ruang analisis mengenai

L Abdul Mustaqim, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis terhadap Tafsir al-Manar
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 12.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-Surat Pendek
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hIm. v—3.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hIm. v—xiii.



sejauh mana perbedaan penyusunan dapat memengaruhi cara mufasir
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Penyusunan berdasarkan fartib nuziili memberi kemungkinan untuk
membaca Al-Qur’an dalam urutan historis yang berkaitan langsung dengan
perjalanan dakwah Nabi Muhammad Saw. Surah-surah awal periode
makkiyyah, seperti al-‘Alaq, al-Muddassir, dan al-Muzzammil, menekankan
pembinaan spiritual dan moral sebagai fondasi dakwah. Hal ini memungkinkan
pembaca untuk memahami Al-Qur’an sebagai respons terhadap konteks sosial,
politik, dan budaya pada masa awal Islam.* Sebaliknya, penyusunan
berdasarkan mushaf ‘Usmani membentuk kerangka yang sistematis dan terpola,
dengan Al-Fatihah sebagai pintu pembuka untuk memahami keseluruhan pesan
Al-Qur’an. Struktur ini sejalan dengan tradisi pembacaan dan pembelajaran Al-
Qur’an dalam dunia Islam.®

Perbedaan dua model penyusunan tersebut bukan hanya soal teknis,
melainkan juga mencerminkan orientasi yang berbeda dalam menyajikan pesan
wahyu. Dalam Konteks M. Quraish Shihab, hal ini menjadi semakin menarik
karena kedua karya tersebut lahir dari seorang mufasir yang sama, tetapi dengan
metode penyusunan yang berlainan. Fakta ini menimbulkan pertanyaan penting:
apakah perbedaan urutan surah dan ayat memengaruhi hasil penafsiran serta

kerangka berpikir seorang mufasir?°

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim..., hlm. 23-25.
5 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbdh..., jilid 1, him. 10.

® M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Qur’an Kontemporer di Indonesia
(Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. 87.



Studi tafsir dengan perspektif fartib nuzili masih relatif terbatas di
Indonesia. Kebanyakan penelitian menempatkan tartib nuzili hanya sebagai
bagian dari ‘ulum al-Qur’an, bukan sebagai pendekatan metodologis dalam
analisis tafsir.” Padahal, kajian perbandingan seperti ini penting untuk melihat
dinamika metodologi tafsir kontemporer, sekaligus memberikan kontribusi baru
dalam memahami Al-Qur’an melalui perspektif kronologis.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini memusatkan perhatian pada
perbandingan penafsiran M. Quraish Shihab dalam dua karyanya tersebut,
dengan menyoroti perbedaan metode dan hasil penafsiran yang mungkin timbul
akibat perbedaan urutan surah (fartib nuzalt dan tartib mushafi). Berdasarkan
pandangan Taufik Adnan Amal dalam Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an,
terdapat beberapa riwayat mengenai kronologi turunnya surah-surah Al-Qur’an,
yang menunjukkan bahwa susunan tartib nuzili tidak tunggal ® Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya memilih beberapa surah yang memiliki perbedaan
signifikan antara urutan mushafi dan urutan nuzili, guna melihat bagaimana
konteks kronologis  pewahyuan berpengarub terhadap. hasil penafsiran M.

Quratsh Shihab.

7 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm.
56.

8 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: PT Pustaka Alvabet,
2019), him. 98-104.



Di antara surah-surah pendek yang menjadi pilihan yaitu: (1) al-Fatihah,
(2) al-‘Alaq, (3) al-Muzzammil, (4) al-Muddassir, (5) al-Lahab, (6) at-Takwrr,
(7) al-A‘la, (8) asy-Syarh, (9) al-‘Asr, (10) ad-Duha, (11) al-‘Adiyat, (12) al-
Kausar, (13) at-Takasur, (14) al-Ma‘tn, (15) al-Kafirtin, (16) al-Fil, (17) al-
Ikhlas, (18) al-Falaq, (19) an-Nas, (20) al-Qadr, (21) at-Tin, (22) al-Humazah,
(23) al-Balad, dan (24) at-Tariq. Setelah ditelaah, susunan surah-surah tersebut
memiliki kesesuaian dengan riwayat tartib nuziili yang dikemukakan dalam A4/-
Fihrist karya Ibn Nadim, yang bersumber dari Muhammad bin Nu‘man bin
Basyir.® Seluruh surah tersebut termasuk dalam periode Makkah, yang
merupakan masa awal kenabian ketika pembentukan dasar-dasar teologis dan
moral Islam mulai dikembangkan.

Dalam penelitian ini, ruang lingkup difokuskan pada tiga surah, yakni
ad-Duha, asy-Syarh, dan al-‘Asr. Pemilihan tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa ketiga surah tersebut termasuk kelompok surah makkiyyah
awal yang memiliki keterkaitan erat dengan fase pembinaan dakwah Nabi
Muhammad saw. Ketiganya lekat dengan konteks asbab_al-nuzil serta kondisi
yang-melatarbelakangt turunnya™wahyu,~terutama™ yang berkaitan dengan
perbedaan suasana dan keadaan kejiwaan Nabi Muhammad Saw. pada masa-
masa awal kenabian. Karakter semacam ini menjadikan ketiga surah tersebut
sangat dekat dengan konteks historis pewahyuan sehingga penafsirannya

berpotensi lebih dipengaruhi oleh perspektif kronologis dibandingkan surah-

® Fatimah Al Zahrah, “Memahami Tafsir Nuzuli Al-Qur’an: (Studi Atas Kitab Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim: Tafsir Atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu Karya M.
Quraish Shihab),” KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin 10, no. 2
(2020), hlm. 166-167.



surah yang tema utamanya bersifat normatif atau doktrinal. Oleh sebab itu,
ketiga surah tersebut dipandang relevan untuk mengkaji sejauh mana susunan
wahyu dapat memengaruhi konstruksi penafsiran yang dibangun oleh M.
Quraish Shihab dalam dua karya tafsirnya.

Selain berkaitan dengan fase awal dakwah, ketiga surah tersebut juga
menempati posisi yang menarik dalam konstruksi kronologi wahyu yang
digunakan M. Quraish Shihab. Dalam Tafsir AI-Qur’an Al-Karim, M. Quraish
Shihab menempatkan surah asy-Syarh, al-*Asr, dan ad-Duha secara berurutan
sebagai surah ke-8, ke-9, dan ke-10 berdasarkan riwayat yang dinisbahkan
kepada Muhammad bin Nu‘man bin Basyir sebagaimana yang telah dijelaskan
di paragraf sebelumnya.' Sementara itu, dalam Tafsir Al-Mishbih, M. Quraish
Shihab mengikuti kronologi wahyu yang banyak digunakan dalam tradisi
akademik kontemporer, yakni berdasarkan kronologi Mesir, sebagaimana
termuat dalam buku Taufik Adnan Amal berjudul Rekonstruksi Sejarah Al-
Qur’an, sehingga ketiga surah tersebut ditempatkan secara berurutan, surah ag-
Duha,. asy-Syarh, dan al-‘Asr, sebagai surah ke-11, ke-12, dan ke-13.1
Perbedaan~landasan kronologt tersebut-menunjukkan—bahwa pembacaan
terhadap urutan turunnya wahyu tidak selalu bersifat tunggal, sehingga menarik
untuk diteliti pengaruhnya terhadap cara M. Quraish Shihab membangun

penafsiran dalam kedua karya tersebut.

10 Fatimah Al Zahrah, “Memahami Tafsir Nuzuli Al-Qur’an,” hlm. 166-167.

11 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, hlm. 111-112.



Di samping itu, surah ad-Duha dan asy-Syarh memiliki posisi yang
relatif unik karena keduanya berdampingan dalam susunan mushaf sekaligus
ditempatkan berdekatan dalam urutan turunnya wahyu yang digunakan oleh M.
Quraish Shihab. Kondisi ini membuka ruang untuk mengamati kemungkinan
adanya perbedaan pola munasabah yang dibangun dalam kedua tafsir tersebut.
Dalam Tafsir AI-Qur’an Al-Karim, hubungan antarsurah berpotensi dibangun
berdasarkan kesinambungan proses pewahyuan dan perkembangan dakwah
Nabi, sedangkan dalam Tafsir Al-Mishbah hubungan tersebut dapat dibaca
melalui keterkaitan yang terbentuk dalam susunan mushaf.

Kajian terhadap ketiga surah ini menjadi semakin relevan karena dalam
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim ketiganya disajikan secara berurutan dalam satu
rangkaian pembahasan, sedangkan dalam Tafsir AI-Mishbah ketiganya tersebar
pada bagian yang berbeda mengikuti susunan mushaf. Perbedaan posisi tersebut
memungkinkan pengamatan yang lebih jelas terhadap pengaruh fartib nuzili
dan tartib mushaft dalam membentuk relasi antarsurah maupun penekanan
makna yang dihasilkan oleh penafsit.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian “ini” menjadi relevan untuk
dilakukan. Analisis perbandingan antara Tafsir AI-Qur’an Al-Karim dan Tafsir
Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab akan mengisi kekosongan kajian tentang
dampak urutan penyusunan terhadap penafsiran. Penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian tafsir, khususnya dalam memahami pengaruh struktur

penyusunan surah terhadap interpretasi dan pesan yang disampaikan oleh



mufasir.2

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh tartib nuzili dan tartib mushafi terhadap penyajian
penafsiran M. Quraish Shihab?
2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran yang muncul akibat perbedaan

tartib Nuzili dan tartib mushafi dalam kedua tafsir tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh tartib nuzili dan tartib mushafi terhadap penyajian
penafsiran M. Quraish Shihab.
2. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan penafsiran yang muncul akibat

perbedaan tartib Nuzuli dan tartib mushaft dalam kedua tafsir tersebut.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik yang
signifikan dalam khazanah studi tafsir kontemporer, khususnya dalam ranah
metodologi penafsiran 'Al-Qur’an. Dengan' membandingkan duakarya tafsir M.
Quraish Shihab yang menggunakan susunan ayat berbeda, yaitu berdasarkan
tartib nuzult (Tafsir Al-Qur’an Al-Karim) dan tartib mushafi (Tafsir Al-
Mishbah), penelitian ini membuka ruang evaluasi yang lebih dalam terhadap

pengaruh urutan penyusunan ayat terhadap penyajian penafsiran seorang

12 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 102.



mufasir.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai perbandingan dua tafsir yang ditulis oleh satu orang
mufasir masih tergolong langka dalam literatur studi tafsir Indonesia. Namun,
beberapa penelitian sebelumnya dapat dijadikan pijakan awal untuk
membangun argumen dan fondasi teoretis dalam penelitian ini, baik yang
membahas tafsir M. Quraish Shihab secara umum maupun yang fokus pada
metode penafsiran dan susunan ayat.

Pertama, skripsi karya Fauzan Zubair berjudul “Metode Penafsiran
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah” memberikan telaah mendalam
mengenai pendekatan tematik dan kontekstual yang digunakan M. Quraish
Shihab dalam karyanya tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Al-
Mishbah tidak sekadar menawarkan penjelasan atas teks Al-Qur’an secara
literal, melainkan mengedepankan aspek konteks sosial dan psikologis pembaca
modern, dengan menempatkan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup yang hidup.
Zubair menegaskan -bahwa gaya penafsiran ini didukung eleh pendekatan
ijtihad kontekstual, dengan kerangka, tafsir maudu'i yang ditekankan secara
eksplisit dalam berbagai surah.® Walaupun fokusnya hanya pada Tafsir AI-
Mishbah, kajian ini penting sebagai pembanding metodologis dalam penelitian

ini, khususnya dalam memahami kecenderungan tafsir M. Quraish Shihab

13 Fauzan Zubair, “Metode Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi,
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hlm. 45-72.



dalam karya yang disusun secara mushafi.

Kedua, tesis Ahmad Wahyudi yang berjudul “Tartib nuzili dan
Implikasinya dalam Penafsiran Al-Qur’an (Studi atas Pemikiran Amin al-Khuli
dan Fazlur Rahman)” menjadi sumber yang krusial dalam memahami
perdebatan teoretis seputar fartib nuzili. Dalam tesis ini, Wahyudi menyoroti
bagaimana urutan kronologis wahyu menjadi alat penting dalam
merekonstruksi dinamika wacana Al-Qur’an secara historis. la juga
menegaskan bahwa pembacaan berdasarkan urutan turunnya wahyu dapat
mengungkap proses perkembangan teologis dan sosial umat Islam pada masa
Nabi.* Walau fokus penelitian ini tidak langsung menyoroti karya M. Quraish
Shihab, tesis ini memberikan fondasi metodologis dan konseptual mengenai
pentingnya tartib nuzili dalam usaha penafsiran yang historis dan evolutif. Hal
ini sejalan dengan perhatian utama penelitian ini tethadap pengaruh susunan
wahyu terhadap hasil penafsiran M. Quraish Shihab.

Ketiga, artikel ilmiah berjudul “Membedah Tafsir Tartib nuzili: Antara
Teori.dan Praktik™ yang ditulis oleh Laily Faizah, menyajikan ulasan kritis
terhadap tafsir-tafsir yang menggunakan pendekatan farfib nuzili, termasuk
menyebut secara singkat Tafsir AI-Qur’an Al-Karim karya M. Quraish Shihab.
Artikel ini mengulas bahwa meskipun tartib nuzili sering kali dianggap lebih
kontekstual dan historis, tidak semua mufasir yang mengklaim menggunakan

urutan tersebut mampu menjaga konsistensi metodologis. Dalam kasus M.

14 Ahmad Wahyudi, “Tartib Nuziili dan Implikasinya dalam Penafsiran Al-Qur’an (Studi
atas Pemikiran Amin al-Khuli dan Fazlur Rahman)”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019,
hlm. 65-90.
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Quraish Shihab, Faizah mencatat bahwa susunan surah dalam Tafsir AI-Qur’an
Al-Kartim memang mengikuti urutan turunnya wahyu, namun pendekatannya
tetap normatif dan spiritual, dengan lebih banyak menekankan aspek akhlak dan
hikmah ketuhanan daripada membedah dinamika sosial secara historis.!®
Artikel ini penting dalam memberikan refleksi kritis terhadap praktik tafsir
tartib nuzili dan menjadi acuan untuk mengevaluasi sejauh mana M. Quraish
Shihab menerapkan pendekatan tersebut secara konsisten dalam tafsirnya.
Keempat, tesis berjudul Tipologi Tafsir Nuzuli yang ditulis oleh
Muhammad Imaduddin Hidayat, menyajikan pembacaan tipologis atas kitab-
kitab tafsir yang disusun berdasarkan tartib nuzili. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kitab-kitab tafsir nuzuli tetap dapat ditinjau melalui ragam metodologi
tafsir sebagaimana tafsir pada umumnya, tetapi peninjauan tersebut dinilai
belum cukup jika hanya memakai kategori metodologis konvensional. Karena
itu, tesis ini menawarkan tipologisasi yang lebih spesifik dengan membagi tafsir
nuzuli ke dalam dua aspek besar, yakni aspek internal tartib nuziili dan aspek
eksternal tartib nuzili. Aspek internal melahirkan tipologinuzali isnadi, nuzili
isnddi-ijtihadr, nuzalt kullt, dan™ nuziilt-juz'f; “sedangkan aspek eksternal
melahirkan nuzili manhaji, nuzilt manhaji-tariqi, nuzili Koherensi-konstruksi,
dan nuzali efisiensi. Dengan demikian, tesis ini penting sebagai landasan
konseptual untuk melihat bahwa tafsir nuzuli memiliki kekhasan metodologis

yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh tipologi tafsir yang selama ini

15 Laily Faizah, “Membedah Tafsir Tartib Nuzili: Antara Teori dan Praktik,” Jurnal Studi
Al-Qur’an Vol. 17, No. 2, 2021, hlm. 215-230.
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lazim digunakan.®

Dari keempat referensi tersebut, tampak bahwa ada celah penelitian
yang belum tergarap secara utuh, yakni perbandingan antara dua tafsir M.
Quraish Shihab yang ditulis dengan susunan ayat yang berbeda. Penelitian ini
akan menempatkan dua tafsir itu dalam satu bingkai analisis komparatif, dengan
mempertimbangkan aspek metodologi, pendekatan tematik, serta hasil
penafsirannya terhadap tema-tema etika dan spiritualitas dalam surah-surah
pendek makkiyyah. Dengan demikian, kajian ini bukan sekadar melihat
perbedaan teknis atau naratif antar kedua tafsir, tetapi juga menelaah pengaruh

tartib nuzili terhadap cara mufasir membangun makna dan pesan Al-Qur’an.

F. Kerangka Teori

Tafsir mugarin, menurut-Nasaruddin Baidan, didefinisikan sebagai
metode penafsiran yang menempatkan dua atau lebih penafsiran terhadap teks
Al-Qur’an dalam posisi banding untuk mengungkap persamaan, perbedaan, dan
sumber-sumber’ petbedadn ‘tetsebut.!’! Pendékatan ‘inil memusatkan perhatian
bukan semata pada produk akhir-penafsiran, ‘melainkan-pada prosedur
interpretatif, sumber rujukan, dan konteks di mana mufagir membangun makna.
Kajian mugarin berupaya membaca tafsir sebagai teks yang mencerminkan

pilihan metodologis dan latar intelektual penafsirnya.

16 Muhammad Imaduddin Hidayat, “Tipologi Tafsir Nuzuli (Kajian Metodologi Penafsiran
atas Kitab-Kitab Tafsir Tartib Nuzul)”, Tesis, UIN Walisongo Semarang, 2024, hlm. 177-201.

17 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 65.
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Tujuan dan karakteristik tafsir mugarin menekankan aspek analitis dan
komparatif: tujuan utamanya adalah memetakan variasi hermeneutik,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi opsi interpretatif, serta
menampakkan korelasi antara latar sosial-historis mufasir dengan hasil tafsir
yang dihasilkan.!® Karakteristiknya meliputi orientasi terhadap perbandingan
silang, fokus pada konteks produksi tafsir, dan kecenderungan metodologis
yang bersifat kritis-deskriptif. Penekanan pada konteks dan metode menjadikan
tafsir mugarin relevan untuk menelaah tafsir yang lahir dari tradisi dan pilihan
penyusunan teks yang berbeda.

Langkah-langkah operasional dalam tafsir mugarin, sebagaimana
dijelaskan Baidan, dimulai dari penentuan unit analisis (ayat atau tema yang
sama), pengumpulan materi tafsir dari mufasir yang relevan, analisis berlapis
terhadap makna dan metode, hingga identifikasi faktor-faktor penjelas
perbedaan tafsir seperti latar pendidikan, orientasi teologis, dan referensi
historis. Secara praktis, proses ini melibatkan pemotongan data tekstual,
pemetaan argumen, dan komparasi sistematik untuk menghasilkan kerangka
interpretatif yang terstruktur.

Kelebihan metode mugarin terletak pada kemampuannya menampilkan
hubungan antara teks, konteks, dan penafsir sebagai sebuah jaringan
interpretatif yang saling mempengaruhi; pendekatan ini memungkinkan

pembacaan tafsir yang memperhatikan variabel-variabel non-tekstual yang

18 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hlm. 67-68.



13

membentuk penafsiran.'® Dalam studi mengenai M. Quraish Shihab, perspektif
ini menyediakan landasan teoretik untuk melihat bagaimana dua karya tafsir
yang ditulis oleh penafsir yang sama tetapi disusun berdasarkan urutan yang
berbeda dapat menampilkan variasi penafsiran yang bersifat metodologis dan
kontekstual.

Dalam aplikasi terhadap penelitian ini, tafsir mugarin difungsikan
sebagai alat analisis yang memandu pemilihan unit kajian (surah ad-Duha, asy-
Syarh, dan al-‘Asr), prosedur penarikan data dari kedua tafsir M. Quraish
Shihab. Pendekatan ini diarahkan untuk menelusuri hubungan antara urutan
penyusunan (tartib nuzilt dan tartib mushafi) dan pilihan-pilihan interpretatif

yang tampak dalam kedua teks tafsir tersebut.

G. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
komparatif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilib’ Karena tujuan penelitian
adalah menggali makna, konstruksi interpretatif, dan perbedaan kerangka
berpikir yang dibangun oleh M. Quraish Shihab dalam dua karya
tafsirnya—7afsir Al-Qur’an Al-Karim (tartib nuzili) dan Tafsir Al-Mishbah
(tartib mushafi)—bukan mengukur variabel secara kuantitatif. Desain
komparatif memungkinkan peneliti menempatkan kedua teks tafsir dalam

relasi berseberangan untuk menelaah perbedaan teknis, prioritas tematik,

19 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hlm. 142-143.
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dan strategi argumentasi yang timbul akibat perbedaan urutan penyusunan.
Secara operasional, penelitian ini memfokuskan analisis pada tiga surah
pendek (ad-Duha, asy-Syarh, dan al-‘Asr) sebagai unit kajian yang
diperlakukan sebagai “kasus” untuk perbandingan mendalam.?
2. Sumber data

Sumber data utama (primer) terdiri atas teks Tafsir AI-Qur’an Al-
Karim dan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab yang berkaitan
dengan tiga surah terpilih. Data sekunder meliputi literatur ‘uliim al-Qur’an,
kajian tartib nuzili (mis. rekonstruksi kronologis yang dikemukakan oleh
Taufik Adnan Amal dan sumber klasik yang relevan seperti Al-Fihrist
riwayat Ibn Nadim), serta karya metodologis tentang kajian tafsir dan
analisis teks. Pemilihan sumber sekunder bertujuan untuk memverifikasi
klaim kronologis, memberikan konteks historis, serta menyediakan
kerangka = metodologis dan teoretis yang mendukung interpretasi
komparatif.

3. Jenis data

Jenis data yang dianalisis bersifat literer ‘dan-tekstual. Data literer
meliputi pembahasan tafsir per ayat dan per tema dalam kedua karya M.
Quraish Shihab, termasuk catatan kaki, rujukan pustaka, dan penjelasan
linguistik. Selain itu digunakan data kontekstual historis yang bersumber

dari referensi klasik dan studi sekunder untuk merekonstruksi latar sosial-

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2019), hlm. 6-8.
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historis turunnya wahyu. Semua data diperlakukan sebagai teks yang
mengandung struktur argumentatif dan pilihan retoris yang dapat dianalisis
secara kualitatif.
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data utama adalah dokumentasi teks dan studi
kepustakaan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan bagian-
bagian tafsir yang relevan dalam kedua karya M. Quraish Shihab untuk tiap
surah yang menjadi fokus, serta menyalin kutipan, catatan, dan rujukan yang
menjadi dasar penafsiran. Selain itu dilakukan pencarian dan pengumpulan
literatur pendukung mengenai tartib nuzili dan kronologi turunnya surah.
Secara operasional, seluruh dokumen dikategorikan dan diindeks menurut
surah, topik tematik, dan tipe argumen untuk memudahkan analisis.
Teknik pengolahan data

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data dilakukan dengan
pendekatan tafsir mugarin atau tafsir perbandingan. Langkah pertama yaitu
mengumpulkan ayat-ayat yang ditafsirkan oleh. M. Quraish Shihab dalam
dua karya yang diteliti, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan Tafsir Al-Mishbah.
Ayat-ayat tersebut dipilih berdasarkan urutan turunnya wahyu (fartib
nuziili), sesuai fokus penelitian yang menyoroti pengaruh urutan wahyu
terhadap cara penafsiran.?
Langkah berikutnya adalah membaca dan memahami penjelasan M.

Quraish Shihab dalam kedua tafsir tersebut. Setiap penafsiran kemudian

21 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, hlm. 65.
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dibandingkan satu sama lain untuk melihat adanya perbedaan atau
kesamaan dari sisi isi, pendekatan, dan penekanan makna. Misalnya, apakah
M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Karim lebih menonjolkan
konteks sejarah turunnya ayat dibandingkan dalam Tafsir Al-Mishbah, atau
apakah perbedaan susunan wahyu turut memengaruhi cara beliau
menjelaskan pesan moral dan sosial dalam ayat-ayat tersebut.

Setelah perbandingan dilakukan, hasil pengamatan disusun secara
sistematis agar terlihat pola penafsiran yang muncul. Setiap temuan dicatat
dan dijelaskan secara deskriptif, sehingga terlihat bagaimana urutan wahyu
memberikan pengaruh terhadap cara penafsiran M. Quraish Shihab.

Selama proses ini, peneliti tetap memperhatikan konteks kedua
karya, termasuk latar penulisan dan tujuan masing-masing tafsir. Hal ini
membantu agar perbandingan tidak hanya menyoroti perbedaan isi, tetapi
juga mempertimbangkan latar belakang yang memengaruhi tafsir tersebut.
Dengan cara ini, penerapan tafsir mugarin dapat menunjukkan gambaran
yang jelas tentang Karakter penafsiran M. Quraish. Shihab dalam dua
karyanya berdasarkan urutan turunnya wahyu.

Secara keseluruhan, metode ini diharapkan menghasilkan gambaran
sistematik tentang cara urutan wahyu memengaruhi pilihan interpretatif
mufasir dan menyediakan dasar metodologis yang dapat direplikasi dalam

studi komparatif tafsir lainnya.
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H. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara terarah dan mudah dipahami,
pembahasannya dibagi ke dalam lima bab yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lain. Setiap bab memuat pembahasan yang sistematis mulai dari
perumusan masalah, landasan teori, deskripsi objek kajian, analisis komparatif,
hingga kesimpulan akhir penelitian.

Bab I memaparkan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka singkat, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini berfungsi sebagai peta awal
yang menegaskan urgensi kajian mengenai pengaruh urutan wahyu terhadap
penafsiran M. Quraish Shihab serta menempatkan masalah penelitian dalam
konteks kajian tartib nuzili dan tradisi mushaf. Pembaca memperoleh kerangka
masalah dan landasan operasional yang menjadi acuan bab-bab selanjutnya.

Bab Il menghadirkan kajian teoretis dan landasan konseptual mengenai
tartib nuziuli dan tartib mushafi, meliputi definisi, perkembangan historiografis,
variasi tiwayat kronologi, serta konsekuensi metodologis bagi studi tafsir.
Uraian ini mengintegrasikan perspektif klasik dan_kontemporer untuk
menjelaskan bagaimana tartib nuzili dan tartib mushafi dapat membentuk
pembacaan tematik dan struktur argumentasi. Tujuan bab ini adalah
menyediakan fondasi konseptual yang diperlukan untuk menganalisis
perbedaan penafsiran dalam karya M. Quraish Shihab.

Bab III menguraikan biografi intelektual M. Quraish Shihab dan

karakteristik karya-karyanya, dengan fokus pada dua sumber primer penelitian:
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Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan Tafsir Al-Mishbah. Selain memetakan
perjalanan intelektual metodologis mufasir, bab ini mendeskripsikan format,
prinsip penyusunan, dan gaya penafsiran yang relevan untuk memahami
perbedaan pendekatan berbasis tartib nuzili dan tartib mushafi. Bab ini
menghubungkan latar belakang pemikiran mufasir dengan hasil penafsiran
terhadap tiga surah terpilih (ad-Duha, asy-Syarh, dan al-‘Asr) dari kedua kitab
tafsir yang menggunakan tartib berbeda.

Bab IV berisi analisis dan pembahasan komparatif yang operasional:
pembacaan teks terhadap tiga surah terpilih (ad-Duha, asy-Syarh, dan al-‘Asr)
dalam kedua tafsir, identifikasi tema-tema prioritas, analisis linguistik dan
framing kronologis, serta interpretasi menggunakan pendekatan tafsir mugarin.
Di sini dipaparkan proses tafsir mugarin untuk menjawab rumusan masalah dan
menelaah implikasi metodologis perbedaan pendekatan fartib nuzili dan tartib
mushafi terhadap struktur penyajian penafsiran mufasir.

Bab V menyajikan penutup yang memuat ringkasan temuan utama
secara, deskriptif, refleksi 'metodologis, dan saran _untuk kajian tafsir
selanjutnya. Bagian'ini dirancang untuk merefleksikan kontribust studi terhadap
wacana metodologi tafsir dan memberikan rekomendasi akademik yang bersifat
konstruktif bagi penelitian lanjutan tentang dimensi kronologis dalam

penafsiran Al-Qur’an.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran pada bab-bab sebelumnya dan rumusan

masalah yang telah dipaparkan, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tartib nuzili dan tartib mushafi berpengaruh nyata terhadap penyajian
penafsiran M. Quraish Shihab, terutama dalam Tafsir AI-Qur’an Al-Karim.
Pada surah ad-Duha, urutan tersebut memperlihatkan surah sebagai jawaban
atas masa jeda wahyu sekaligus penghiburan psikologis bagi Nabi. Pada
surah asy-Syarh, urutan nuziil menempatkan ayat-ayat itu sebagai penguatan
dan peneguhan batin dalam menghadapi beban risalah. Pada surah al-‘Asr,
urutan itu menegaskan pesan etis tentang waktu, kerugian manusia, dan
empat jalan keselamatan. Dengan demikian, tartib nuziil membuat pesan-
pesan dalam 7afsir AI-Qur’an Al-Karim tampil lebih progresif, historis, dan
bertahap. Dalam Tafsir Al-Mishbah, pesan yang sama tetap hadir, tetapi
dibaca melalui susunan mushaf dan keluasan penjelasan tematik. Karena itu,
pengaruh tartib nuzili dan tartib mushafi tampak pada cara penekanan
pesan dan pembingkaian konteks, bukan pada perubahan substansi dasar
ajaran ayat-ayat yang ditafsirkan.

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan, terdapat persamaan sekaligus

perbedaan antara Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan Tafsir Al-Mishbah.
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Persamaannya terletak pada kandungan pokok tafsir atas surah ad-Duha,
asy-Syarh, dan al-‘Asr, yakni penguatan batin, penghiburan ilahi, nilai
waktu, iman, amal saleh, serta pentingnya saling menasihati dalam
kebenaran dan kesabaran. Adapun perbedaannya tampak pada urutan
penyajian dan titik tekan penafsiran. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim
menampilkan surah-surah pendek makkiyyah dalam susunan tartib nuziil,
sehingga penafsirannya terlihat lebih historis, bertahap, dan kuat dalam
menunjukkan perkembangan pesan wahyu. Sementara itu, Tafsir Al-
Mishbah menyajikan pesan yang sama dalam susunan mushaf dengan
penjelasan yang lebih luas pada aspek makna, bahasa, dan implikasi
normatifnya. Dengan demikian, perbedaan urutan penyusunan surah
memberi corak yang berbeda pada cara M. Quraish Shihab membingkai
pesan, sedangkan inti ajaran yang dibawakan tetap sama.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tartib
nuzitlli dan tartib mushafi berfungsi sebagai kunci penting untuk membaca
proses, pembentukan pesan Al-Qur’an dalam. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim,
sedangkan~ Tafsir "Al-Mishbah™ menunjukkan “keluasan—-makna yang lebih
menonjol dalam susunan mushaf. Keduanya bertemu pada kandungan pokok

yang sama, tetapi berbeda pada cara penyajian dan penekanan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti selanjutnya, khususnya
mahasiswa [Imu Al-Qur’an dan Tafsir serta akademisi kajian tafsir, disarankan

untuk mengembangkan penelitian mengenai tafsir berbasis fartib nuzil secara
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lebih luas dan mendalam. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
urutan turunnya wahyu melahirkan karakteristik penafsiran yang berbeda
dibanding tafsir dengan susunan mushaf, terutama dalam cara mufasir
memahami konteks surah, menata penekanan pesan, dan membangun alur
penafsiran. Oleh sebab itu, kajian lanjutan dapat diarahkan pada metodologi
tafsir nuzili, konsep makkiyyah dan madaniyyah, riwayat-riwayat tartib nuziil,
maupun pengaruh subjektivitas mufasir dalam penafsiran berbasis kronologi
wahyu.

Selain itu, para pengkaji tartib nuzil juga disarankan untuk memperluas
objek penelitian pada kitab-kitab tafsir nuzili lain yang belum banyak dikaji
secara akademik. Hasil penelitian terhadap Tafsir Al-Qur’an Al-Karim dan
Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab memperlihatkan bahwa tartib
nuziili berpengaruh pada penekanan pesan dan cara penyajian tafsir. Karena itu,
penelitian lanjutan mengenai perbandingan antar kitab tafsir nuzili, dasar
riwayat yang digunakan, maupun hubungan antara kronologi wahyu dan pesan
ayat masih  memiliki_rtuang yang sangat terbuka untuk dikembangkan dalam

kajian tafsir kontemporer.
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